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ABSTRAK

SRT ISLAMI BUD! ASTUTIK 1. §. NIM H4A099010, Respons Produksi Sapi
Ongole Pada Pemberian Berbagai Formula “Urea Mollases Multinutrient Black™

Dengan Ransum Basal Jerami Padi (Pembimbing : MUKH ARIFIN dan WAY
SUKARYA DILAGA). AN

Penelitian untuk mengetahui respons sapi Peranakan Ongole (PO} terhadap
pemberian “Urea Molases Multinutrient Blocks” (UMMB) telah dilakukan pada
bulan Mei sampat dengan September 2001, vang dilaksanakan di Desa Keling
Dayang Purwodadi Grobogan., Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap, tahap 1
bertujuan untuk mencari formula “Urea Molases Multinutrient Blocks” (UMMB)
yang disukat oleh terak, sedangkan tahap I untuk mengetahut respons produksi
terhadap UMMB vang dicobakan.

Pada penelitian tahap I, 9 formula UMMB diberikan secara acak kepada 4
ekor sapi secara “Free Choice Feeding” menggunakan Rancangan Acak {engkap
(RAL) pola faktorial (3x3). Faktor A berupa kandungan molases dalam UMMBRB,
vaitu 20, 30 dan 40%; sedang fakior B adalah kandungan garam dalam UMMB,
yaite 5, 7 dan 9%. Parameter yang diamati dalam penelitian iahap I adalah
palatabilitas UMMB dan konsumsi protein kasar UMMB.  Dalam penclitian
tahap 11, 3 buah formula terbaik dari penelitian tahap I dicobakan terhadap 12 ekor
sapi Peranakan Ongole (PO) mengikuti Rancangan Acak Kelompok. Parameter
vang diamati dalam penelitian tahap U adaleh (a) pertambahan bobot badan, (b)
konsumsi bahan kering, (¢) konversi pakan, dan (d) efisiensi ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pada penelitian tahap I kadar garam
dan molases UMMB bermteraksi (P<{,05) dalam mempengarnin konsumsi
UMMB dan protein kasar UMMB. Konsumsi UMMB pada penelitian ini sebesar
1195; 367,50; 170, 582,50, 1612,50;, 1112,50;, 477,50, 340 dan 432,50g/hari,
masing-masing untuk kombinasi garam molases sebesar 5;20; 5:30; 5:40; 7:20,
7:30, 740, 9:20; 9:30 dan 9%6:40%. Sedangkan konsumsi protein kasar UMMB
sebesar 234,22; 74,38, 32,13; 114,75, 317,66, 221,39; 105,05; 59,16 dan
83,47g/hari masing-masing untuk kombinasi garam molases pada 5:20, 5:30;
5:40; 7:20; 7:30; 7:40; 9:20; 9:30 dan 9%:40%. Penggunaan formula UMMB
dengan perbandingan gayam dan molases 7:30, 5:20 dan 7%:40% pada sapi
Peranakan Ongole (PO) walaupun menyebabkan perbedaan sangat nyata (P<0,01})
pada konsumsi bahan kering ternyata tidak menyebabkan perbedaan (P>0,05)
pertambahan berat badan, konversi pakan dan efisiensi penggunasn pakan.
Konsumsi bahan kering sapi yang diberi formula UMMB 7:30; 5:20 dan 7%:40%
masing — masing sebesar 9,02; 9,11 dan 9,30 kg/hari. Rata — rata pertambaban
bobot badan, konversi pakan dan efisiensi penggunaan pakan sapi Peranakan
Ongole vang diberi formula UMMB tersebut masing—masing sebesar 0,75 kg/hari,
12,42 dan 8,23%. Nilai “feed cost per gain “yang diperoleh dalam penelitian i




sebesar 33,8; 29,51 dan 37.27% masing-masing untuk formula UMMB dengan
kombinasi garam molases sebesar 5:20; 7:30 dan 7%: 40%.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan
garam dan molases dapat mempengaruhi palatabilitas UMMB, Kandimgan garam
dan molases 7% . 30% ternyata lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan
formula 5 : 20 dan 7%: 40%.

Kata kunci : Jerami, molases, UMMBRB, produksi, sapi Peranakan Ongole.




ABSTRACT

SRI ISLAMI BUDI ASTUTIK I. S. NRM. H.4A0.99.010. Production Responses of
Ongole Crossbred Cattle to Various Urea Molasses Multi-nutrient Block Formulas in

Rice Straw Basal Diets (Academic Supervisors: MUKH ARIFIN and WAYAN
SUKARYA DILAGA)

Research on the response of Ongole Crossbred cattle to various formulas of Urea
Molasses Multi-nutrient Block (UMMB) was conducted during May to September 2001
in Keling Village, Dayang municipality, Grobogan. The research was carried out in 2
phase experiments. Experiment I was carried out to find out the best formula of UMMB
in term of palatability, while experiment II was to find out the response of the cattle to
those best formulas.

In the experiment I, as many as 9 formulas of UMMB were randomly given to 4
experimental animals in free choice feeding system. This experiment was conducted
using 3 x 3 factorial in Completely Random Design (CRD). Factor A was molasses
content (20, 30, and 40%), while factor B was salt content (3, 7, and 9%). Variables that
were observed in the first experiment were UMMB and crude protein consumptions. In
Experiment II, the three best formulas of UMMB from the experiment [ were fed to 12
Ongole Crossbreed cattle with the rice straw basal diet, using Randomly Block Design
(RBD). Average daily gain, feed conversion and feed efficiency were observed during
second experiment.

Statistical analysis revealed that salt and molasses content in UMMB were
significantly interacted mfluenced (P<0.05) both UMMB and crude protein consumptions
in Ongole Crossbred cattle. UMMB consumptions were recorded as many as: 1195.0,
367.5, 170.0, 582.50, 1612.5, 1112.50, 477.5, 340.0, and 432.5 g/day for molasses-salt
combinations of 5:20, 5:30, 5:40, 7:20, 7:30, 7:40, 7:40, 9:20, 9:30, and 9%:40%,
respectively. While UMMB crude protein consumption was recorded as many as 234.22,
74.38, 32.13, 114.75, 317.66, 221.39, 105.05, 59.16, and 83.47 g/day for the molasses-
salt combination of: of 5:20, 5:30, 5:40, 7:20, 7:30, 7:40, 7:40, 9:20, 9:30, and 9%:40%,
respectively. Feeding Ongole crossbred cattle with 70:30, 5:20, and 7%:40% molasses-
salt combination formula of UMMB was caused high significantly (P<0.01) improved its
total dry matter intake, but not in average daily gain, and feed efficiency. Total dry matter
intake was recorded as high as 9.02, 9.11, and 9.30 kg/day for the 70:30, 5:20, and
7%:40% molasses-salt combinations, respectively. The average daily gain, feed
conversion, and feed efficiency were 0.75 kg/day, 12.42, and 8.23%, respectively, While
feed cost per gain in this experiment was recorded as much as 33.8, 29.51, and 37.27%
for the molasses-salt combination of 70:30, 5:20, and 7%:40%, respectively.

Based on this research, it might be concluded that molasses and salt content in the
UMMB was interacted influence its palatability, 7:30 (%) molasses-salt combination was
found to be the most economically.in rice straw feeding based of Ongole Crossbreed
cattle. '

Keywords: molasses-salt combination, UMMB, Ongole crossbreeds Cattle, production.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sasaran pembangunan sub sektor peternakan diantaranya yaite (1)
terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan sumber protein hewani berupa daging, susu
dan telur, dan (2) peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak. Upaya
peningkatan produksi populasi ternak harus diikuti dengan peningkatan efisiensi
usaha untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak. Peningkatan
produksi populasi ternak sapi dapat dilakukan melalui perbaikan kesehatan iernak,
reproduksi dan mutu pakan. Dalam perbaikan mutu pakan harus dipertimbangkan
beberapa hal penting, yaitu penyediaan pakan yang mudah didapat, murah, bergizi
tinggi dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Upaya peningkatan efisiensi
usaha dapat dilakukan melalui penggunaan bahan pakan murah dan bernilai o171
tinggl.

Usaha penyediaan kebutuhan pakan, khususnya untuk ternak ruminansia di
sentra-sentra produksi pada umumnya masih dihadapkan pada persoalan—persoalan
yang erat hubungannya dengan musim, persaingan dengan kebutuban manusia dan
sistern pertanian daerah setempat yang kurang mendukung. Hijavan yang tumbuh di
daerah tropis pada ummya mempunyai kualitas rendah, karena intensitas cahaya
matahari yang tinggi menyebabkan kandungan hemiselulosa dan lignin yang cukup

tinggi, sehingga daya cerna hijanan tersebut menjadi rendah Musim kemazau yang
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relatif lebih panjang dari pada musim hujan menyebabkan kontinuitas ketersediaan
pakan pada musim kematau tidak dapat diperfabankan. Kondisi im: telah
menyebabkan produktivitas ternak pada musim kemarau menurun lebih rendah jika
dibandingkan dengan musim penghujan, sehingga penyediaan pakan yang tidak
kontinyu tersebut secara tidak langsung mempengaruhi produktivitas térnak.

Di daerah kering vang biasanya merupakan penghasil sapi, penyediaan pakan
sangat tergantung pada limbah perianian, khususnya jerami padi. Masalah dalam
dihadapi oleh penggunaan jerami padi dalam ransum sapi terletak pada rendahnva
nitai nutrisi dan dava cerna. Dalam mengatasi hal tersebut sangat diperlukan pakan
tambahan atau suplementasi untuk meningkatkan manfaat jerami padi sebagai pakan
ternak ruminansia, terutama dalam mensuplai kebutuhan nutrisi, terutama protein
kasar, energi dan mineral.

“Urea-Mollases-Multinutrient-Block” (UMMB) merupakan bahan alternatif
yang dapat dimanfaatkan untuk membantu memecahkan masalah di atas. Namun
demikian banyak formula yang beredar di kalangan peternak ternyata tidak disukat
oleh sapi, untuk itu diperfukan formula yang tepat dan efektif. Berdasarkan pada
pemikiran di atas dalam penelitian ini diharapkan mendapat formula UMMB yang
tepat dan efektif, khususnya untuk sapi dengan pakan basal j erami padi. Diharapkan
dengan tambahan pakan formula UMMB yang tepat tersebut peternak dapat

meningkatkan produktivitas sapi yang dibudidayakan.




1.2, Tujuan Penelitian

Penelitan 1m terdin dan 2 (dua) tahap, penelitian tahap I secara’ umum
bertujuan untuk mengetahui formula UMMB yang terbaik, hasil modifikasi formula
UMMB yang beredar dt pasar. Secara lebih spesifik tujnan peneliian ini adalah
untuk (1) mengetahni formuia UMMB terbaik berdasarkan kesukaan atau
palatabilitas; (2Z) membandingkan protein kasar UMMB terkonsumsi dari berbagai
formula.

Penelitian tahap II bertujuan untuk mengukur respons produksi sapi PO yang
diberi pakan basal jerami padi terhadap pemberian berbagai formula UMMB. Secara
lebih khusus penelitian tahap I ini bertujuan untuk mengukur (1) pertambahan
bobot badan, (2) konsumsi bahan kering, (3) konversi ransum dan (4) efisiensi
ekonomi dari ternak yang mendapatkan perlakuan berupa pemberian berbagai

~ formula UMMB vang disukai ternak hasil penelitian tahap 1.

1.3. Kerangka Pemikiran

Problem yang dihadapi penghasil bibit di daerah lahan kering adalah
ketersediaan pakan yang kurang mendukung, Pakan yang tersedia berkualitas rendah,
kuantitas dan kontinyuitas yang terbatas. Secara kualifas pakan yang dihasilkan
mempunyai kandungan protein kasar, mineral (Ca} dan fosfor (P) yang rendah,
sechingga menyebabkan témak mengalami defisiensi pakan. Untuk mengatasi hal ini
diperlukan pemberian pakan tambahan atau “feed sﬁpplement” vang mengandung

sumber protein dan mineral dalam jumiah cukup.
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Strategi untuk meningkatkan pemenuban gizi ternak pada kondisi
pemeliharaan tradisional ialah dengan memberikan suplemen yang- dapat
menyediakan suplai nitrogen secara kontinyu ke dalam rumen, sehingga proses
biosintesis protein di dalam rumen dapat berjalan dengan baik. Suplementasi sumber
N dan mineral dapat memberikan pengaruh yang baik melalui peningkatan protein
mikrobial, peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi pakan hingga diperoleh
keseimbangan yang lebih baik antara asam amino dan energi di dalam zat — zat
makanan yang terserap. Di samping itu daya beli masvarakat .juga periu menjadi
bahan pertimbangan, pakan suplemen yang harganya mahal sulit terjangkan peternak.
Dengan demikian diperlukan upaya pemberian pakan tambahan yang lebih murzh dan
mempunyai manfaat yang besar.

“Urea Mollases Multinutrient Block” merupakan pakan suplemen yang
harganya relatif murah, disusun sedemikian rupa untuk dapat memenuhi kebutuhan
protein dan mineral. Narmun demikian urea molases blok yang beredar di lingkungan
peternak sekarang ini tidak disukai ternak, sulit digunakan sehingga tidak efektif
datam penggunaan. Kesulitan pemasyarakatan “Urea Mollases Multinutrient Block”
(UMMB) ditingkat petani menuntut kita untuk dapat membuat formuja UMMB yang

tepat sehingga tujuan penggunaan UMMB tersebut dapat tercapat.




BAB IO

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Peranakan Ongole (PO)

Sapi termasuk dalam filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactile, sub
ordo Ruminantsia, Famili Bovidae, genus Bos dan spesiesnya terbagi menjadi dua,
vaitu Bos taurus dan Bos indicus (Blakely dan Bade, 1992). Species Bos indicus
yang mempunyai punuk merupakan spesies yang sebagian besar kita miliki sampai
sekarang.

Sapi PO merupakan keturunan Sumba Ongole dan banyak terdapat di Jawa,
Sulawesi, Kalimantan dan beberapa pulau kecil di NTT. Sumba merupakan tempat
nenek moyang sapi’ PO (Harmadji dan Suc'iio:;o,1975). Lebih lanjut dinyatakan
bahwa bila dilihat dari eksteriornya sapi PO lebih banyak mendekati sapi tipe kerja
daripada sapi tipe potong. Namun demikian di Indonesia sapi ini termasuk tipe
dwiguna. Menurut Sosroamidjojo (1982) saéi Ongole merupakan tipe dwiguna, yaitu
penghasil tenaga kerja dan daging yang baik, sapi ini memiliki persentase karkas
44%, tenaganya kuat dan tahan terhadap suhu hngkungan yang panas. Sapi ini juga
memiliki kemampuan menyesuaikan dengan pakan yang sederhana.

Sapi Peranakan Ongole merupakan hasil persilangan antara sapi Ongole jantan
murni dengan sapi betina Jawa (Murtidjo 1993). Sapi Ongole mempunyai ciri — ciri
sebagai berikut : punuk besar, terdapat lipatan kulit di Ieher dan perut, telinga panjang

menggaﬁtung, kepala relatif pendek dengan profile melengkung, mata besar dan
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tenang, tanduk pendek, kadang-kadang hanya berupa “bungkul” kecil saja, mulai
dagu sampai bagian dada terdapat gelambir yang lebar dan panjang. Bulu sapt ini
berwarna putih kehitaman, dengan warna hitam di sekitar lubang mata selebar 1 em
(Sosroamidjojo, 1975; Williamson dan Payne, 1978).

Sapi PO mempunyai pertambuhan relatif tinggi dan fase dewasa tubuh dicapai
rata —rata pada umur 3 tahun (pada kondisi pakan dan pemeliharaan yang baik) dan 4
tahun (pada kondisi yang kufang baik). Harmadji dan Sudiono {1975) melaporkan
bahwa pertambahan bobot badan sapi PO dapat mencapai 0,4 sampai 0.6 kg/han.
Menurut Moren yang disitasi oleh Tillman et al. (1991) sapi PO yang diberi pakan
konsentrat tinggi dan pakan dasar rumput gajah menunjukkan pertambahan bobot

padan 0,75 kg/hari.

2.2. Ransum dan Bahan Pakan

Ransum adalah pakan ternak yang tersusun oleh satu atau lebih bahan pakan
ternak yang diberikan pada temak untuk memenuhi kebutuhannya selama 24 jam
(Lubis, 1992). Ransum yang diberikan pada ternak harus dapat memenuhi kebutuhan
zat-zat makanan yang diperlukan agar ternak tersebut dapat tumbuh dengan baik
(Supoprawirol et al., 1981). Pakan memegang peranan yang cukup penting dalam
kehidupan ternak, pakan berguna untuk pertumbuhan bagi ternak muda, uniuk
mempeﬁal;lankan hidup dan menyediakan tenaga serta untuk memelihara daya tahan

tubuh dan kesehatan (Lubis, 1992).
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Bahan pakan secara umum merupakan bahan yang dapat dimakan oleh hewan.
Rumput, hijavan kering (hay), bekatul dan produk lain adalah bahan pakan -fernak,
tapi tidak semua komponen dalam pakan ternak tersebut dapat dicerna oleh ternak
(Tiliman ef al. 1991). Pakan hijauan adalah baban pakan pokok bagi ternak
ruminansia, karena hijauan berperan sebagai sumber serat kasar. Pemberian hijauan
saja pada ternak ruminansia biasanya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok. Pada musim kemarau kualitas dan kuantitas hijauan akan menurun sehingpa
mempengaruhi pertumbuban ternak. Acker yang disitasi oleh Siregar (1994)
mengelompokkan hijauan berdasarkan kualitasnya, yaitu hijanan berkualitas rendah,
sedang dan tinggi. Hijauan berkualitas rendah mempunyai kadar protein kasar di
bawah 4% dari bahan kering, energi di bawah 40% TDN dari bahan kering dan
sedikit atau tidak ada vitamin. Hijauan yang termasuk kelompok ini antara lain
jerami padi, jerami jagung dan pucuk tebu. Hijanan berkualitas sedang mempunyai
kadar serat kasar dan enerpi berkisar antara 5% - 10% dan 41% - 50% TDN dari
bahan kering serta Ca sekitar 0,3% dari bahan kering. Hijanan yang termasuk
kelompok ini antara lain rumput lapangan, rumput gajah, rumput raja, ramput setaria
dan romput kultur lainnya, Hijauan berkualitas tinggi mempunyai kadar protein
kasae, energi dan Ca diatas 10%, 50% TDN dan 1,0% dari bahan keting, setfa
kandungan vitamin A yang tinggi. Hijauan yang termasuk kelompok ini antara lain

leguminosa (famtoro, katiandra, glirisida), alfalfa dan daun umbi-umbian.




2.2.1. Jerami padi dan pemanfaatanya

Di Indonesia jerami padi tersedia dalam jumlah yang banyak dan -mudah
diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Batubara ef ol 1981).
Dibandingkan dengan produksinya, pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak
masih sangat kecil, yaitu 31 —39%. Produksi jerami padi di Indonesia sekitar 26 juta
ton/tahun, dari jumlah itn sebagian besar dihasitkan di pulau Jawa dan Bali, yattu
sebanyak 19 juta ton/tahun (Komar, 1984).

Jerami padi pada umumnya masih dipandang sebagai hasil limbah pertanian
yang kurang berguna dibandingkan dengan hijauan berkualitas rendah lainnya karena
kurang disukai dan kecernaanya rendah sehingga kebanyakan bahan ini ditimbun
sebagai pupuk, dibakar atau dibuang begitu saja (Sutardi ef gf. 1982). Jerami padi
mengandung silikat sangat tinggi (12 — 16%). Silikat tersebut terdapat sebagai knstal
yang mengerumuni dinding sel dan mengisi Teang antar sel. Kristal silikat itu tidak
lamut dalam air dan tidak larut dalam cairan rumen. Dengan demikian, kristal silikat
ity merupakan hambatan utama bagi mikroba rumen dan enzit vang dibasikannya
unfuk mencermna jerami padi (Sutardi. 1980).

Jerami padi merupakan hasil limbah tanaman tua, sehingga telah mengalami
lignifikasi bertaraf Ianjut, sebagian tetbesar karbohidrainya yang berupa sefwlosa dan
hemiselulosa membentuk ikatan dengan. lignin menjadi lignosetulosa dan ligno
hemisehulosa yang sukar Bicema oleh ternak (Willis et af yang dikutip oleh Sufrisno,

1983).
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Penyajian jerami padi sebagai bahan pakan tunggal dalam ransum menyulitkan
pemenvhan kebutuhan ternak akan zat gizi walaupun diberikan secara ad -libitum
(Diajanegara, 1979). Temak ruminansia membutahkan ‘pakan dengan kecernaan
minimal 50 — 55% dan kandurigan Iemak 2,60%; SK 28,78%; BETN 41,24%; Abu
18,54%; Ca dan P 0,53%.

Kelemahan jerami padi sebagai pakan ternak karena kompisisi zat makanafi
vang terkandung di dalam yang 'memang' kurang memadai sebagai bahan -pakan
temak (Komar, 1984). Bahan ini mengandung protein kasar 4,6%; lemak kasar
hanya 0,66% dan kadar minerainya sangat rendah (Sutrisno, 1983). Menurut Jackson
(1977) kandungan protein jerami padi telah susut daxi kondisi, bahan keringnya hanya
mengandung protein kasar sebesar 3 — 4%. Dengan kandungan protein serendah itu,
sukar diharapkan bahwa jerami padi akan sanggup memenuhi kebutuhan hidup pokok
ternak akan protein, apatagi untuk memenuhi kebutuhan produksinya. Di samping itu
jerami padi kaya silikat dan lignin, kedua unsur tersebuf sangat menggangu kecernaan
jerami (Jackson,1977).

Kandungan Ca, P dan Zn jerami padi sangat rendah, karena jerami padi ini
mengandung oksalat yang tinggi, kandungan oksalat ini ‘dapat menghambat
penyerapan Ca ‘dan mengganggu nisbah Ca/F. Walaupun dalam rumen sebagisn
oksalat itu akan rosak, jika jerami padi diberikan dalam jumlah yang banyvak,
pangpuan oksalat itn perlu diperhitungkan. Komposisi kimia jerami padi adalah

sebagai berikut protein kasar : 3,7; serat kasar © 35,9; lemak kasar: 1,7; Ca: 0,3
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P: 13: Na:02; S:0,9% dan BETN : 37,4% (Hartadi et al. 1990). Hal ini

menunjukkan bahwa jerami padi mengandung protein kasar berkisar antara 3 --3%.

2.2.2, Konsentrat

Pakan konsentrat adalah pakan yang memiliki kandungan protein yang tinggi
dan biasanya terdiri dari biji-bijian dan limbah pengolahan hasil pertaman. Tujuan
utama pemberian konsentrat adalah sebagai sumber protein (kandungan profein lebih
dari 20%) dan sumber energi (Cheeke et af. 1982). Pakan konsentrat merupakan
pakan yang tinggi kandungan proteinnya dan biasanya terdiri dari biji-bijian dan
limbah pengolahan hasil pertanian (Lubis, 1992).

Menurut Raharjo ef al. (1988) bahan pakan yang biasa digunakan sebaga1
konsentrat antara lain jagung, sorgum, padi, kacang hijau, kacang tanahbungkil
kedelai, bungkil kelapa, dedak padi, dedak jagung, ampas tahn.  Biji-bijlan dan
limbah kaya protein dan BETN yang mudah dicerna sehingga merupakan sumber

energi (Sulistyono, 1976).

2.3, Ketela Pohon

Tanaman ubi kayu berasal dari Amerika Tropis, termasuk familia

Euphorbiaceae dengon nama Species Manihot esculeniq. Tanaman ini mampu

tumbuh pada ketinggian 0 — 1500 m dari permukaan laut dengan suhu lingkungan

75_97% C. Ciri — ciri fisiknya wama batangnya beranckaragam, daunnya menjari
dengan jumlah 5-9 jari. Umbinya ada yang manis dan ada yang pahit, berwarna

kuning atan putih, tiap tanaman dapat menghasitkan 5 — 10 umbi. Umbi tersebut
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mempunyai panjang 30 — 120 cm, garis tengah 4 — 15 cm dan bobot 1 — 8 kg (Grace,
1977; Lembaga Biologi Nasional 1977).

Ubi kayu terdiri dari kulit luar, kulit dalarn dan bagian yang dapat dimakan
(daging umbi), masing — masing sebényak 0,5 —2,0%; 10 — 20% dan 80 — 90% bobot
umbi total (Onwueme, 1978). Daging ubi kayu ini mengandung komponen kimia
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1. Selain itu juga mengandung beberapa vitamin,
serta komponen kimia bukan nutrisi (enzim linamarase, enzim polifemolase dan

tanin).

Tabel 1. Komposisi Kimia Ubi Kayu Segar Tanpa Kulit Menurut Beberapa Sumber

Pustaka (%) , :

Komponen : Sumber Pustaka *
(a) (b) (c) (d)

Air 62,0 60,0 70,0 62,5
Karbohidrat 350 379 26,2 347
Serat kasar 1-2 - 1,6 -
Protein kasar 1.2, a8k 1G4 1.2
Lemak kasar 03 0,3 0,2 0.3
Taotal Abu, 1,0 - 1,0 -
*Keterangan .

(a) Onwueme (1978}
(b) Direkiorat Gizi Depkes RI1(1981)
(c) Hartadi et al (1990)
(&) Tjokroadikoesoerao (1986)
- tidak ada data
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2.4. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan fakior essensial untuk menentukan kebutuhan
hidup pokok dan produksi, dengan mengetahui tingkat konsumsi dapat ditentokan
kadar suatu zat pakan dalam ransum untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok
dan produksi (Parakkasi, 1987).

Pengambilan pakan yang dilakukan oleh ternak baik pakan vang disediakan
manusia maupun oleh alam disebut konsumsi. Menurut Susetyo ef al. (1969)
ruminansia dapat mengkonsumsi hijauan pakan sekitar 73,8% - 94% dari total pakan.
Ternak ruminansia dapat mengkonsumsi pakan setiap hari sekitar 2 - 4 % dari bobot
hidupnya (Tillman, 1991). Konsurasi pakan sangat, bervariasi sesuai dengan kondist
ternak dan palatabilitas bahan pakan, kandungan energi dan lingkungan (Ensminger,
1968).

Sifat fisik dan kimia dari bahan pakan akan mempengaruhi konsumsi pakan,

bahan pakan yang dikonsumsi ternak baik kuatitas maupun kuantitas sangat penting

artinya demi kelangsungan hidup texnak tersebut (Tiliman. ef al., 1991). Selain itm.

Church dan Pond (1979) menyatakan bahwa jika dalam ransum temak kekurangan

protein kasar maka efek utama adalah penurunan konsumsi pakan. Konsumsi ternak
terhadap pakan yang kecernaannya tinggi akan tinggi karena bahan pakan yang

udah dicerna menvehabkan nerut cepat kosong (Sutardi, 1980},
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2.5, Suplementasi Pakan
“Urea Mollases Block” merupakan hasil teknologi yang dilakukan oleh Badan
Tenaga Atora Nasional (Hatmono ef al, 1997), yang terditi 5 formula déngan
berbagai komposisi yang berbeda. Suplemen pakan imi merupakan suatu hasil
teknologi di bidang pakan ternak yang berupa campuran berbagai bahan pakan
dengan kotnposisi sedemikian. rupa yang dibuat herhentuk. block (padat).
Penggunaan UMMB sebagai “feed supplement™ untuk melengkapi kekurangan unsur

makro dan mikro mineral dan protein

2.5.1. “Mollases” (Tetes)

Tetes atau molases merupakan bahan hasil sisa limbah dari pembuatan gula
tebu. Molases dikenal sebagai bahan pakan tambahan untuk ternak besar, terutama d
daerah dekat pabrik gula. Menunit Goutara dan Wijandi (197 5) tetes didapatkan dari
hasil pemisahan kristal gula tebu. Molases dan pucuk tebu merupakan hasil
sampingan yang dapat langsung dimanfaatkan tanpa suatu proses pengolahan lagi
{Mochtar dan Sudijanto, 1985).

Pengounaan molases sebagai pakan ternak praktis tidak maengandung nrotein,
akan tetapi kaya akan karbohidrat (48 — 60 persen dalam bentuk gula), kadar mineral
cuklup dan disukai ternak (Tabel 2). Tetes juga mengandung vitamin B complex dan
ansur —unsur mikro yang penting bagi ternak, seperti cobalt, boron, jodium, tembaga,
mangan, dan seng. Kelemahan dari bahan tetes ini ialah kadar kaliomnya tinggi

sehingga dapat menyebabkan diare jika dikonsumsi terialu banyak.
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Tabel 2. Nilai Nutrisi Molases Menurut Beberapa Sumber Pustaka

Komponen Lubis, 1992 Sutardi, 1981
e 1)
Karbohidrat - -
Bahan Kering - 82.4
Air 20,3 -
Lemak - 0,3
Protein Kasar 3,5 394
Serat Kasar - 04
BETN 74,9 84.4
TDN - 70,7
Abu 3,5 i1
Ca - 0,882
P - 0,141
Protein tercerna 0,4 -

Menurut Sutardi et ol (1976) penggunaan molases scbanyak 5 peisen dalam

ransum ruminansia berhasil meningkatkan bobot badan ternak. Bila penggunaanya

lebih dari 5 persen peningkatan bobot badan hewan akan berkurang bahkan bila

penggunaa tetes lebin dari 20 persen mengakibatkan penurunan bobot badan.

Sedangkan menurut Cullison (1979) molases selalu diberikan tidak lebih dari 15

persen dalam ransum ternak, karena bila pemberiannya lebih dari 15 persen dapat

menyebabkan ransum menjadi lengket, sukar dimakan, menghentikan aktifitas

mikroba rumen, dan menurunkan nilai pakan. Pemberian molases lebih dari 30
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pﬂp{s‘en dalqm ransumy ’@rnak danat menyeli)abkan d1are dan nilai pakan furun sampai

setepgahnya dtban&ng@n p@mbquaq gg:tes sebqnyak 5— 10 persen (Ranjhan, 1977). .

2.53. MoMlard ( dedak gansinm )

?dﬁard mémpakan haéﬂ olahan dari tenung tgrigu atau dapat dikatakan bagian
dari biji gandum antara kullt dengay ‘;ina,g;arn ﬁg}l@m yang berwarna putih (Sheely,
1955) qu.dpngan agam am;nq dan pcxllaxq gmumnya rendah. Butir—butiran polard
wmumnya ]ﬁpkuraﬂggn asam gmm,q-,; g@;qem._ mxag}myg gsam amino triptofan, metionin
dan sistin. | | R

Tingginya serat kasar (SK) d,alaﬁa pollasq. dapat menyebabkau konstipasi
apabila diberikan dalam jumlah berlchiban (Aritonang ¢t al. , 1976). Lebih lanint
disebutkan bahwa —hcrdasazkan hasil %gﬁalisa Lerﬁbaga Penelitian Peternakan Bogor
L@andur:léan SK polia’fd 6,3% dan angka iy jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan
kandunpan SK dedak halus. Adapun kaudung;;n poliard menuryt Sutardi (1930}
komposisi kimia pollard adalah sebagai berikut BK 88.5%; Abu 5,93%; Protein
18,5%; Lemak 3,86%; Serat Kasar 9,78%; Beta—N 9,78%; Beta-N 61,9%; TDN

69,2%; Ca0,231% danP 1,10%.

2. 5. 3. Onggok

Onggok metnpakan Hmbah dari hasil pengolahan ubi kayn menjadi tapioka
yang berupa ampas (Baléi Penelitian Ternak, 1994). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
onggok dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dengan ciri bau busuk dan

raasam apabila didiamkan lebih dari 2 3 hart.
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Kandungan nutrien utama dari onggok adalah karbohidrat, vyaitu 65.9%
dengan komponen utama berupa pati (Judoamidiodio ef «f. , 1992), kandungan
protein sangat rendah dan serat kasar tinggi (Direktorat Rina Produksi Peternakan,
1983 ; Yudoamidjodio ef al. , 1992; Astuti, 1993).

Tabel 3. Komposiéi Nutrien Onggok (Berdasarkan Bahan Kering)

— I

Sumber *

Nautrien i 2 3
Bahan Kering (%) 85,69 87,30 83,50
Protein Kasar (%) 1,55 2.50 2.20
Lemak (%) 0,36 1,00 0,30
SK{(%) 10,40 8,10 21,90
Abu (%) 1,03 9,10 -
BETN(%) 36,62 - 75,00
Ca(%) - - 0,33
P(%) : - - 0,07
KH(%0) - 65,90 -
ME(Kcal/Kg) - - 2980
¥Keterangan :

= Direktorat Rina Produksi Peternakan (1983}
= Judoamidjodio et ¢, (1992)
= Asteti (1993)

L7 R

Menmt Rabarja ef al.  (1983) ongpek mengandung energi bruto 15,51 Kl/g,
ME 9,88 KJ/g dengan daya cema bahan kering 19.4% vang diperoleh dari percobaan

depgan ayam White Leghorn jantan dewasa, sedangkan kandungan mineral Fe, Mn,
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Zn, Cu dan Co dari onggok berturut-turut sebesar 100, 7, 0, 5, 2, 3, 2,dan 1,2

p.p.m ( Sumardi dan Patuan, 1983).
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METODOLOGI

DPenelitian ini merupakan penelitian experimental yang dilakukan dalam 2
tahap : tahapl daﬁ tahap I
3.1. Penelitian Tahap I

Penelitian tahap I dilaksanakan di Desa Keling, kecaroatan Danvang kabunaten
Grobogan pada tanggal 7 Mei — 19 Mei 2001. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan formula UMMB yang terbaik, tepat dan paling disukai ternak.
3.1.1. Bahan Penelitian

a. Ternak

Ternak yang digunakan adalah sapi Peranakan Ongole jantan sebanyak 4 ekor.
Umur sapi vang dipergunakan lebih kurang antara dua sampai empat tahun dengan
keadaan gigi sudah mengalami pergantian pada gigl serl sehanyak satu pasang.
Bobot badan sapi tersebut adalah 228 kg, 192 kg, 201 kg, 204 kg ( rata —rata 203,75
+10,78kg).

b. Kandang

Kandang yang dignnakan hempa kandang individuat dengan lartai semen dan
beratap genting dengan ukuran 2.5 x 1,5 m>. Masing-masing kandang dilengkapi

dengan tempat pakan, air minum dan tempat UMMB.
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c. Peralatan
Peralatan yang digunakan meliputi :
- Timbanean Elektrik dengan kapasitas 2000 kg dan kepekaan 0,01 kg merk
ICONIX FX 1 yang digunakan untuk menimbang ternak.
- Timbangan kapasitas 2 kg memiliki kepekaan 10 gr merk LION STAR dan 50 kg
memiliki kepekaan 10 gr yang digunakan dalam pembuatan UMMB
- Wadah pencampur digunakan sebagai tempat pengadukan bahan-bahan UMMB
d. Pakan Perccbaan
Pakan basal yang digunakan berupa jerami padi kering yang diperoleh dart
daerah sekitar Grobogan, sedangkan konsentral yang digunakan berupa bekatul dan
ketela pohon diperoleh dari daerah sckitar Grobogan Pakan percobaan yang
diberikan berupa 9 formula UMMB yang merupakan campuran molases, onggok,
bekatu!, polard, tepung tulang, kapur, urea dan lakia mineral serta garam dapur.
Molases yang digunakan diperoleh dari UD. Madu Jaya Boyolali, sedangkan bahan
lainnya diperoleh dari Pouliry Shop Santoso Boyolali. Kandungan masing—masing

bahan tersebut disesuaikan dengan jenis formula UMMB yang dijelagkan pada

Tabel 4.
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Tabel 4. Komposisi Formula UMMEB (%)

Bahan Jemis UMMB

Penyusun i 2 3 4 ] & 7 8 9
Molases* 20 200 | 20 36§ 30 30 | 40 40 40
Garamdpr® | 5 7 9 3 7 9 | 5 7 9
Onggok | 6 | 6 | 6 6 | 6 6 6 | 6 | 6
Bekatul 33 | 31 29 23 21 19 13 11 9
Pollard 5 | 15 | 15 | 15 | 15 i5 ] 15 | 15 | 15
T tulang | 6 6 6 | 6 6 6 6 6 6
Kapur g 9 I 9 9 g 9 9 9 g
- Urea 5 5 5 5 5 - 5 5 5 | 5
L. Mineral 1 3 1 1 1 1 1 } i
Total 100 100 1 100 100 ; 100 100 | 100 100 100
Catatan
L, ie;x;x’?)ljm 5 dari Dinas Peternakan Dati I Jateng, 1997 (Hatmono ef al. ,

2. *level yang dibedakan.

3.1.2. Metode penelitian
a. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 3x3 adalah :

Faktor A : berupa level molases dalam UMMB, yaitu .
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Al: 20%, A2: 30%, A3: 40%
Faktor B : berupa level garam dapur dalam UMMB, yaitu :
Bl:5%, B2 : 7%, B3 : 9%

Pada Tahap ! UMMB vang dicobakan dengan metade. pilihan hebas “free
choice” sebanyak 9 jenis UMMB diberikan pada ternak percobaan yang berjumiah 4
ckor. UMMB fersebut secara scak dilatakkan pada ketak-kotak dengan posisi
diletakkan. di depan sapi, artinya pada masing-masing fernak disediakan 9 jenis

UMMB dan diberi kesempatan untuk memilih secara bebas.

b. Prosedur Penelitian
Penelitian tahap [ ini dilaksanakan melalui beberapa tahap. yaitu :

» Tahap Persiapan

Mempersiapkan kandang dan segala petlengkapannya vacliputi penyedisan sevana
bahan dan peralatan yang digunakan sebefum penelitian, serta membuat 9 formula
UMMB. “Urea Molases Multinutrien Block” (UMMB) ini terdiri dari campuran
bahan utama dan bahan tambahan yang diaduk (dicampur) hingga homogen dan
pencampuran dimulai dari bahan makanan yaag berjumlah kecil (sedikit) sampai
dengan yangr paling besar(banyak) hingga homogen, kemudian dicampur dengan
molases, kemudian campuran tersebut dimasukkan ke dalam kotak dan ditekan-tekan

hingga menjadi padat.




¥ Tahap Pendahuluan

Sebelum p;:nelitian dimulat dilakukan penyeragaman kondisi sapi selama petiode.
ini sapi diberi ransum yang hendak dicobakan, dengan tujnan membiasakan sapi
terhadap ransum tersehut dan untuk menghilangkan pengaruh pakan sehelumnya.
Tahap penyesuaian ini dilakukan selama satu minggu.
> Tahap Penelitian

Setelsh masa penyesuaian selesai, kemudian dilakukan penelition tahap Uselama 2
minggu. Sapi ditempatkan di dalam kandang secara acak. Suplement yang berupa
UMMB yang terdiri 9 formula secara acak diletakkan pada kotak-kotak dengan posisi
di depan sapi, berarti pada masing-masing tetnak disediskan 9 jenis UMMB dan
diberi kesempatan votuk memilih secara bebas.

Konsentrat diberikan 2 kali pada nagi hari (jam 08.00) dan sore hari (jam15.00),
sedangkan jerami dan air minum diberikan secara ad [bitmn. Tahap ini dilakukan
selama 2 minggn. Data yang dikwmpulkan terdini dar Protein kasar UMMB
terkonsumsi dan kounsumst pakan UMMB.

c. Variabel Penelitian
| Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah
% TFormula UMMB terbaik berdasarkan kesukaan atau palatebilitas

Dihitung dengan cara menirabang hohat TMMB pada awal pemberian dikurangi

dengan bobot sisa UMMB dan penyusutan bobot karena penguapan.

3 Protein kasar UMMB terkonsumsi dihitung dengan cara UMMB yang dikonsumsi

dikalikan dengan kandungan protein kasar UMMB




2 Annlisis Statistik

Modal mMaterndtika

Madel matematika dari pola faktorial pada penelitian rancapgan percpbgan inﬁ;
adalah : (Stéel dan Torrie, 1981) | |

Yik =@+ ai + B + ()i +eijk
Ketprangan
¥ij' - Nilai pengamatan padg sa,!:gan percobaan ya;}% memperolch perigkuan taraf

mcﬂgsqs dari faktor A, tarpf garam dapur darj faktor B dan ulangan ke - k

1 . Nilai tengah umum
ol . Pengaruh taraf mo\gises dalam UMMB
B . Pengaruh taraf garam daput dalam UMMB

(B )ij : Pengaruh interaksi dari faktor molases ke-i dan faktor garam dapur ke-

eijk  : Pengaruh galat pada fakior molases ke-i, dan dant faktor garam dapur ke
dan uiangan ke-k.
Hipotesis
Dalam penelitian tahap I ini diajukan hipotesis sebagai berikut -
% Interaksi faktor A dan B
HO (P =90

0

#

HI @ (af)i
Jika H1 diterima maka ditanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan

Jika HO diterima maka dilanjutkan uji pengaruh faktor A dan faktor B
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I

% Faktor A HO :ai 0

Hirai # 0
5 Faktor B HO : $j = 0
Hi :fj =0
Analisis Data
Data vang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan
dilanjutkan dengan wji wilayah ganda Duncan mengikuti petunjuk Steel dan Torrie

(1981).

3.2. Penelitian Tahap H

Penclitian tahap I ini dilaksanakan di Desa Keling, kecamatén Danyang
kabupaten Grobogan pada tanggat 27 Mei - 24 September 2001 selama 4 bulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons produksi sapi PO terhadap formula
UMMB terbaik setelah dilakukan pada penelitian tahap I, yaita ‘fﬁmula yang paiing

disukai ternak.

3.2.1. Bahan Penclitian
& Ternak

Ternak vang digunakan dalam tshap ini adalah sapi Peranakan Ongole jantan
sebanyak 12 ekor. Semua ternak percobaan dalam keadaan sehat. Umur sapi lebih
kurang antara dua sampai empat tahun yang ditandai gigi sudah mengalami

pergantian pada gigi seri sebanyak satu pasang. Sapi-sapi tersebut dikelompokkan
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menjadi 4 kelompok berdasarkan bobot badan, dengan bobot badan awal pada

kelompok I yaitu 242, 210, 216 kg (rata-rata 222,67 + 17,01 kg), kelompok II-dengan

bobot badan awal 212, 203, 170 kg (rata—tata 195 £ 22,11 kg); kelompok HI dengan

bobot badan awal 183, 186, 168 kg (rata—tata 179 £ 9,64 kg) serta kelompok IV

dengan bobot badan awal 163, 152, 130 kg (rata-rata 148,33 £ 16,80 kg).

b. Kandang

Kandang yang digunakan pada tahap ini berupa kandang individual dengan
laniai seriien dan beratap genting, kandang tersebut berukuran 2.5 x 1,5 m’. Masing—
masing kandang dilengkapi dengan tempat pakan, air minum dan UMMB.

¢, Peralatan

Peralatan yang digunakan meliputi :

- Timbangan elektrik dengan kapasitas 2000 kg dengan kepekaan 0,01 kg merk
ICONIX FX 1 vang digunakan untuk menimbang ternak.

- Timbangan pakan dengan kapasitas 50 kg dengan kepekaan 10 gr merk LION
STAR vang digunakan untuk menimbang pakan jerami padi dan timbangan
pakan dengan kapasitas 5 kg dengan kepekaan 0,1 kg untuk menimbang
konsentrat,

- Ember plastik untuk tempat pakan konsentrat.

- m‘@%i‘i ﬁéﬁf}
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d. Pakan

Pakan basal yang digunakan berupa jerami padi kering yang diperoleh- dari
daerah sekitar Grobogan, sedangkan konsentrat yang digumakan berupa bekatul dan
ketela pohon. Pemberian bekatul dan ketela pohon pada awal penelitian sebesar 3 kg
dan 2 ke, kemudian pemberian selanjutnya disesuaikan dengan berat badan. Bahan
diperoleh di daerah sekitar Grobogan, UMMB yang dicobakan dalan penelitian ini

terdiri dari 3 formula, yaitu formula 1, 5, 8 dari percobaan I (Tabel 5).

Tabel 5. Formula UMMB yang Dicobakan Pada Penelitian Tahap U

Bahan Jenis UMMB
Penyusun i 5 8
Yo

Molases 20 30 460
Garam dpr 5 7 7
Onggok 6 6 - 6
Bekatul 33 21 11
Potlard 15 15 15
T. tulang 6 6 6
Kapur 9 9
Urea 5 5 5
L. Mineral 1 1 1

Total 160 100 100
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3.2.2. Metode Penelitian

a. Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
perlakuan berupa 3 fomula UMMB (formula 1, 5, 8). masing-masing perlakuan

diulang 4 kali, sehingga secara keseluruhan terdapat 12 unit percobaan.

b. Prosedur Penelitian

Penelitian pada tahap II ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
> Tahap persiapan

Mempersiapkan kandang dan segala perlengkapannya meliputi penyediaan
serqua bahan dan peralatan vang digunakan sebelum penelitian, serta membuat 3
formula UMMB terbaik. “Urea Mollases Multinutrien Block™ ini terdiri dari
campuran bahan utama dan bahan tambahan yang diaduk (dicampur) hingga
homogen dan pencampuran dimulai dari bahan pakan yang berjumiah kecil (sedikit)
sampai dengan yang paling besar (banyak) hingga homogen, kemudian dicampur
dengan molases, campuran tersebut dimasukkan ke dalam kotak kayu dan ditekan-
tekan hingga menjadi padat.

% Tahap Penyesuatan

Sebelum penelitian dimulai dilakukan penyeragaman kondisi sapi, selama
periode ini sapi diberi ransum yang hendak dicobakan, dengan tujuan membiasakan
sapi terhadap ransum tersebut dan untuk menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya.

Tahap penyesuaian ini dilakukan selama satu minggu.
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% Tahap Penelitian

Setelah masa penyesuaian selesat, ken‘;udian dilakukan penelitian tahap H
selama 4 bulan, Sapi ditempatkan di dalam kandang secara acak, pakan percobaan
berupa UMMB ditempatkan secara acak dan dicobakan pada masing-masing sapi,
sehingga satu sapi mendapatkan satu pakan percobaan berupa UMME.

Konsentrat diberikan dua kali pada pagi hari (jam 08.00) dan sore hari (jam
15.00) sedangkan jerami dan air minum diberikan secara ad libitum. Pepimmbangan
sapi dilakukan setiap satu bulan sekali untuk mengetabui pertambahan bobot badan
dan uniuk mengetahui kebutuhan bahan keringoya.
» Tahap Pengumpulan Data

Data yang diambil sclama penelitian berupa pertambahan bobot badan,
konsumsi bahan kering pakan, konversi ransum, efisiensi pakan. Data konsumsi
ransum dihitung setiap hari dengan cara menimbang bobot pakan yang tersisa pada

setiap ekornya perpelakuan.,

¢. Variabel
Variabel yang diamati dalam penelttian ini meliputt :
¢ Pertambahan bobot badan harian, diukur dengan menimbang bobot badan akhir
dikurangi bobot badan awal dibagi dengan waktu penggemukan ( hari )
+ Konsumsi bahan kering pakan dihitung dari jumiah pakan segar yang di makan di

katikan dengan kandungan bahan kering pakan.




# Konversi ransum diukur dengan membandingkan jumlah pakan vang giikonsmnsi
(dalam satuan kg bahan kering) dengan pertambahan bobot badan selama
periode penelitian dengan rumus sebagai berikut -

Konversi Pakatn :  Total konsumsi bahan kering (kg )
Pcrtambahan bobot badan (kg )
4 Efisiensi Fkonomi dengan cara membandingkan jumiah biaya pakan dengan

harga PBB. Perhitungan harga yang berlaku pada saat penelitian ini berlangsung

Efisiensi Ekonomi: Harga Pakan X Konsumsi Pakan Harian = ¥ j00%

Harga Bobot Hidup X PBB Hanan

¢. Analisis Data
Model Matematika
Model matematika dari rancangan percobaan ini adalah .
Yij =p + 11+ Pitei
Keterangan :
i @ 1,23  :jenis UMMB
i 1,234 : kelompok bobot badan sapi
Yij : Nilai variabel pengamatan pada satuan percobaan dalam kelompok ke-j
yang mendapat perlakuan UMMB ke-1
p  Nilai tengah umum
ti : Pengaruh peﬂakuan UMMB kefl

Bi : Pengaruh kelompok ke-j
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gij : Pengaruh galat pada satuan percobaan dalam kelompok ke yang
mendapat perlakuan UMMB ke-i  dan ulangan ke-j.
Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam percobaan ini adalah : -
HO : =20
Hl :nn20
Syarat penerimaan dan penolakan hipotesis apabila :
Ho diterima ( H1 ditolak ), jika F hit < F tabel.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan diuji

wilayah ganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980).




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Penelitian Tahap 1
4.1.2. Palatabilitas UMMB

Hasil analisis varians terhadap data konsumsi UMMB atau palatabiliias
menunjukkan bahwa kadar garam dan molases dalam formula UMMB berinteraksi
(P<0,05) dalam mempengaruhi konsumsi UMMB. Konsumsi UMMB terbesar

ditemukkan pada kombinasi 7% garam dan 30% molases yaitn formula 5 (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh Periakuan Terhadap Konsumsi UMMB (g/ht)

Kadar Garam (B)
Kadar Molases (A) 5% 7% 9% Rerata (A)
20% 119500 * 58250° 47750 751,67
30% 367,50 ° 1612,50* 340,00° 773,33
40% 17000™ 111250 432,50 571,87
Rerata (B) 577,50 1102,50 416,67 698,89

Ket : Tanda superskrip berbeda menunjulkan perbedaan nyata (P<0,03)

Jika dlurutkan tiga besar maka formula terbaik yaitu formula 5, 1, 8 dengan
kombinasi garam : molases 7%:30%; 3%:20% dan 7:40% dengan konsumsi sebesar
1612,50 gthari; 1195 g/hari dan 1112,50 g/hari. Konsumsi UMMB pada formula 5
menunjukkan konsumsi yang tinggi yaitu sebesar 1612,50 g/han maka kombinast ini

merupakan kombinasi yang paling baik dan disukai ternak atau paling “palatable”.
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Konsumsi UMMB pada penelitian ini relatif lebih tinggi bila dibandingkan
dengan hasil penelitian Ahmad e al. (1988), pada sapi Madura yang menghasilkan
konsumasi UMB pada urea 3% sebesar 1,375 kg/hati sedangkan pada kandungan utea
10% konsumsi UMB sehesar 0,8 kg/hari. Ratnasari (1989) melaporkan bahwa
konsumsi UMMB pada ternak kerbau sebesar 0.5 kg/hari dengan kandungan urea
sebesar 4% dan molases 32%. Hal ini menunjukkan bahwa konsumst UMMB
diantaranya dipengaruhi oleh bahan penyusun UMMBE dan besatoya kompostsi bahan
penyusun tersebut. Pernyataan ini dikuatkan oleh Church dan Pond (1979) vang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah palatabilitas
dan selera, sehingga kuat dugaan bahwa ransum penguat yang diberikan tersebut
termasuk dapat menimbulkan selera dan palatabel.  Lebih lanjut Church dan Pond
(1979) menyatakan bahwa palatabilitas dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur
dan suhu makanan.

Pada penelitian ini kedua faktor kombinasi yang dibedakan, yaitu garam dan
molases, yang mana kedua faktor tersebut juga sangat mempengaruhi dalam
konsumsi UMMB. Konsumsi UMMB pada penelitian ini yang relatif tinggi
. dibandingkan denéan penelitian yang lain, dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor
kandungan garam dapur dan molases. Menurut Parakkasi (1999) garam dapur (NaCl)
selain sebagai bahan pengawet juga dapat meningkatkan konsumsi pakan, selain itu
garam juga termasuk dakam zat pembatas konsumsi pakan (intake Hmiter).
Sedangkan molases merupakan appetizer atau pembangkit selera yang dapat

menaikkan konsumsi pakan atan palatabilitas (Morrison 1961, Lotgreen 1965). Di
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samping itu pemberian molases sebagai campuran pakan selain dapat meningkatkan
konsumsi pakan dan menghasilkan pertambahan bobot badan yang cepat juga
berfungsi sebagai pengikat (carrier) urea yang baik pada campuran jerami padi - urea

{ Muller, 1974 ).

4.1.2. Konsumsi Protein Kasar UMMB

Hasil analisis varian terhadap data konsumsi profein kasar UMMB
menunjukkan bahwa kadar garam dan molases dalam formula UMMB berinteraksi
(P<0,05) dalam mempengarvhi konsumsi protein kasar asal UMMB. Konsumsi
protein kasar terbesar dihasilkan oleh kombinasi kadar garam dan molases sebesar
7% dan 30% (Tabel 7) atau jika diurutkan tiga besar maka formula terbaik vaitu
formula 8, 5, 1 dengan kombinasi garam : molases 7%:30%; 5%:20% dan 7%:40%
dengan konsumsi protein kasar masing-masing sebesar 317,66 g, 234,22 g dan
221,39 ¢.

Pakan UMMB vang diberikan kepada ternak sapi pada penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan protein kasar rata —rata
sebesar 257,76 ghari. Jika diasumsikan bahwa kebutuhan protein kasar ternak sapi
jantan dengan bobot badan 200 kg dan pertambahan bobot badan 1,10 kg/hari adalah
714 g (Kearl, 1982), maka UMMB yang dikonsumst oleh ternak tersebut mamptt
memberi kan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan Protein kasar sebesar
36,10%. Pemberian pakan bekatul dan jerami dalam penclitian ini memberikan

konstribusi pemenuhan kebutuhan protein kasarnya sebesar 652 g/hari, dengan




34
demikian terlihat jelas bahwa pemberian UMMB dalam pakan memberikan manfaat
yang sangat berarti dalam pemenuban kebutuhan total protein kasar iterutama- bila
ternak tersebut hanya diberi pakan jerami padi dan bekatul.

Protein kasar UMMB vang dikonsumsi oleh ternak pada berbagai formula
yang dicobakan menunjukkan bahwa perbedaan yang nyata (P<0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa konsumsi UMMB sangat mempengaruhi konsumsi protein kasar
UMMB. Berdasarkan uji jarak Wilayah Ganda Duncan didapatkan bahwa antara
ransum UMMB pada kombinasi garam molases 7%:40% dan pada kombinasi garam
molases 5%:20% serta kombinasi garam molases 7%:30%, tidak menunjukkan

perbedaan.

Tabel 7. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein Kasar UMMB (g/hr)

Kadar Garam {B)

Kadar Molases (A) 5% 7% 9% Rerata (A)
20% 23422 * 11475 105.05™ 151,34
30% 7438 % 317,66° 59,16 ¢ 150,40
40% 32,13° 22139% 8347 40566
Rerata (B) 113,58 511,26 182,56 235,80

Ket : Tanda superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Rata — rata konsumsi protein kasar UMMB pada penelitian ini relatif rendah
bila dibandingkan pada hasil penelitian dari Ratnasari (1989) pada kerbau, yaitu
sebesar 689 ghari. Hal ini discbabkan pada penelitian Ratnasari mempunyai

komposisi bahan UMMB berupa bungkil kedelai sehingga memberikan respon yang
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besar pada konsumsi protein kasar. Bungkil kedelai merupakan hasil ikutan
pengolahan minyak kedelai dan termasuk pakan temak yang berkualitas- tinggi,
karena mengandung protein yang cukup tinggi 39 - 42,7% dengan kandungan lemak
yang rendah + 9% (Lubis, 1992). Menurut Crampton dan Harris (1969), bungkil
kedelai baik sebagai suplemen bagi bahan pakan rendah protein. Berdasarkan hasil
dan sifat yang berbeda antara bungkil kedelai dan urea, maka kombinasi antara
bungkil kedelai dan urea dalam ransum dapat meningkatkan kualitas protein bagi
induk semang (protein mikroba dan protein bahan makanan yang lolos degradasi)
sehingga dapat memperbaiki penampilan produksi ternak (Sardiana, 1584).

Ahmad ef of. (1988) melaporkan bahwa konsumsi protein kasar UMB pada
sapi Madura scbesar 175 g pada UMB A dengan urea 3% sedangkan pada UMB B
dengan urea 10% konsumsi protein kasar sebesar 275 g, Konsumsi protein kasar
pada sapi Madura ini relatif rendah bila dibandingkan dengan penelitian ini. Hal ini
disebabkan bahan UMB vang digunakan yaitu tetes, urea, dedak padi, CaCo3,
mineral mix dan serbuk gergaji kurang lengkap bila dibandingkan dengan UuMMB
pada penelitian ini. Pada penelitian Ahmad ini perbedaan konsumsi protein kasar
pada perlakuan UMB A dan UMB B berhubungan dengan besar kecilnya komposist
urea dari UMB vang dicobakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi
protein UMMB sangat dipengaruhi oleh komposisi bahan penyusunan dan besar

kecilnya jumiah bahan penyusun tersebut.
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4.2. Penefitian Tahap 1L
4.2.1. Respons Pertambahan Bobot Badan

Respons Pertambahan bobot badan merupakan hasil yang diperotch dan
kenaikan bobot badan yang diketahui melatui penimbangan ternak secara berulang-
ulang selama penelitian yang berasal dari penimbangan bobot badan akhir dikurangi
bobot badan awal dibagi dengan waktu penggemukkan, Data tersebut dapat disajikan
sebagai kenaikan bobot badan harian atau mingguan (Tiliman ef al. 1991 ).

Berdasarkan analisis varian diketahui bahwa perbedaan formula UMMB yang
dicobakan dalam peneiitian tidak menyebabkan perbedaan pertambahan bobot badan
harian ( P> 0,05). Walaupun pertambahan bobot badan harian antar perlakuan dalam
penelitian ini tidak berbeda, tetapi nilai rata-rata pertambahan bobot badan harian
dalam penelitian ini cukup besar, yaitu 0,75 kg/hari. Dengan demikian perlakuan
pakan tersebut dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian lebih tinggi
dibandingkan dengan pemeliharaan secara iradisional yang dilaporkan oleh Harmadji
dan Sudiono (1975), yaitu antara 0,2 sampai 0,3 kg perekor perhari. Pertambahan
bobot badan yang dihasilkan dalam penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Budhi et al. (1981), yaitu sebesar 0,45 kg/hari dengan
pemberian rumpui gajah dan dedak halus dan 0,55 kg/hari dengan ransum jerami
padi, tepung daun lamtoro dan dedak hatus. Hal ini menunjukkan bahwa
pertambahan bobot badan Sapi PO ternyata sangat bervariasi tergantung dan cara

pemelibaraan dan ransum yang diberikan,
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Hrgstasi pertambahan bobot badan sapi PO yang mendapatkan pakan

“ Supplement “ 3 jenis UMMB memberikan bukti bahwa antara ketiga jenis formula
UMMB yang dicobakan dalam penglitian ini mempunyai nilai manfaat relatif sama

bagi sapi RQ (Tabel 8).

Tabc¥ 8. Pertambahap Bobot Badap dau Masing—mas!igg Perlakuan selama

Penelitan (kg/hr)
Perlgkuan - .eldftié;g IL Tamizh Retata
I 1 10 v

Ti(forl) 068 081 0,64 084 297 O74%
T2(for5) 100 099 0,71 0,71 341 085"

T3(for8) 077 061 0,60 0,63 261 065"

Total 245 241 1,95 2.81 8,99

Rerata 0,82 0,80 0,65 073 075

Ket : Tanda superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,03).

Suhartono (1982) melaporkan bahwa sapi PO yang diberi ransam berupa
jerami padi, dedak halus, onggok dan urea dapat menghasilkan pertambahan bobot
badan 0,65 kg perekor perhari, sedangkan sapi yang diberi ransum berupa jerami
padi, dedak halus dan tepung daun lamtoro dapat menghasilkan pertambahan bobot
badan 0,50 kg perekor perhari. Pertambahan bobot badan 0,65 memperoleh ransum
yang mengandung urea, karena urea merupakan sumber NPN yang banyak digunakan
untuk pelengkap bagi kebutuhan ternak ruminansia akan protein. Didalam rumen
urea bersama dengan asam-asam otrganik hasil pemtaian karbohidrat digsentesa

menjadi protein mikroba (Anggorodi, 1979, Cullison, 1979). Menurut Willms et «/.
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(1991) urea merupakan sumber protein kasar yang ekonomis, murah dan mudah
didapat (Komar, 1984).

Menurut Leng (1984) penambahan “Urea Mollases Block™ (UMB) pada sapi
Jersey yang mendapat ransum basal jerami padi ad libitum dan 1 kg konsentrat
menghasilkan bobot badan hampir tiga kali lipat dari sapi yang mendapatkan jerani
dan konsentrat. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pengaruh pemberian multinutrient di
dalam molases block vang mengandung Urea, bekatul, makro dan mukro mineral
dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam rumen. Menurut Egan (1980)
fermentasi pakan oleh mikroba terutama terjadi dalam rumen dan produk akhir
fermentasi ini (pencernaan protein) antara lain sel — sel mikroba yang dapat berfungsi
sebagai sumber protein, sehingga urca (NPN} yang diberikan kepada ternak
ruminansia melalui UMMB dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein.

Suate hal yang penting dari pengaruh pemberian UMB dalam hal kenaikkan
pertambahan bobot badan adalah penyediaan “rumen degradable protem” (RDP),
energi yang mudah terfermentast (fermentable energy) dan mineral yang dibutuhkan
untuk mikroba pembentuk protein dalam rumen. Leibholz dan Kellaway (1984)
menvatakan bahwa éuplement_a,si RDP pada pakan hijauan berkualitas rendah sangat

efektif untuk meningkatkan pertambahan bobot badan sapi dan domba.

4.2.2. Respons Konsumsi Bahan Kering
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian 3 jenis formula UMMB

vang dicobakan menyebabkan perbedaan konsumsi bahan kering (P<0,01). Sifat
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dari bahan pakan UMMB sangat mempengaruin kénsmnsi total baban kering. Pada
UMMB dengan kombinasi garam molases 7%:40% (T3) memiliki kandungan
molases lebih tinggi dibandingkan dengan periakuan T1 dan T2 yaitu pada kombinasi
garam molases 7%:30% dan 5%:20%. Konsumsi bahan kering sapi PO nyata
dipengaruhi oleh pertakuan formula UMMB yang diberikan. Konsumsi bahan kering
tertinggi ditemukan pada perlakuan T3, yaity pemberian UMMB formuia 8 dengan

komposisi garam : molases 7%: 40% (Tabel 9). Pemberian molases sebagai

campuran pakan dapat berfungsi dalam menaikkan konsumsi pakan (Morrison, 1961) -

dan memingkatkan kandungan energt pakan (O’anova:n, 1975).

Tabel §. Total Konsumsi Bahan Kering dari Masing-masing Perlakuan (kg/hr)

Perlakuan Kelompok Total Rerata
I I I v

T1(for1) 10,17 9,62 8,57 8,072 3643 9,11°

T2(for5) 1003 947 871 7,79 36,10 9,02

T3 (for8) 1040 9,77 8,78 8,22 37,19 9,30°

Total 30,60 2887 2606 2419

Ket : Tanda superskrip dengan huryf yang berbeda pada kolom yang sama
| menunjukkan perbedaan yang sangat nyatd (P<0,01).

Peningkatan total konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh peningkatan
konsumsi jerami. Jerami padi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan
pakan yang berprotein rendah (4,6% protein kasar). Tambahan penyediaan nitrogen
dari UMMB ataupun konsentrat ke dalam rumen akan menyebabkan meningkatnya

sintesa protein mikroba di dalam rumen; dan hal ini juga berarti bahwa suplai asam
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amino ke dalam usus halus bertambah. Dalam hubungannya dengan natknya
konsumsi ransum basal dengan penambahan UMB, Van Seest (1982) menyatakan
bahwa penggunaan ransum basal dengan kandungan protein rendah (6 — 8% protein
kasar) tidak merupakan suate masalah apabila selalu ditambabkan non protein
nitrogen (NPN), protein terlindungi (protected protein) atau karbohidrat mudah
terfermentasi (fermentable carbohydrate). UMMB yang digunakan dalam penelitian
ini cukup mengandung NPN yang bersumber dari urea dan tersedianya karbohidrat
mudah terfermentasi yang berasal dari tetes, sehingga proses pencernaan pakan oleh
ternak dalam penelitian ini dapat berjalan dengan baik, walaupun pakan basal yang
digunakan adalah jerami padi.

Rata—rata_konsumsi bahan kering sapi PO yang digunakan pada penclitian ini
sebesar 9,14 kg/hari, jika rata-rata bobot badan sapi dalam penelitian ini sebe;sar
229,45 kg maka konsumsi bahan kering tersebut sebesar 3,98%, schingga hasil mi
sesuai dengan pendapat Tillman (1991), vaitu konsumsi bahan kering pakan seekor
sapi berkisar antara 2 - 4% dari bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kays
(1958) bahwa penambahan protein pakan konsentrat dalam ransum penggemukkan
sapi dapat menstiraulasi nafsu makan dan meningkatkan konsumsi pakan, Konsumsi
bahan kering pakan juga dipengaruhi oleh faktor pakan dan faktor ternak itu sendirn,
faktor pakan meliputi palatabilitas dan daya cerna sedangkan faktor terpak meliputi
bangsa, jenis kelamin, utﬁur dan kondisi ternak (Lubis, 1992).

Ternak yang diberi UMMB formula 8 mengkonsumsi jerami padi lebih tinggi,

kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh kandungan molases dalam UMMB yang lebih
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tinggi yaitu sebesar 40% dibandingkan dengan formula 1 s;ebesar 20% dan formula 5
sebesar 30%. Hasil penelitian Wijaya (1985) membuktikan bahwa temak yang diberi
tambahan molases dalam pakannya mengkonsumsi bahan kering lebih banyak
dibandingkan dengan ternak yang tidak mendapat tambahan molases

Konsumsi bahan pakan berserat tinggi, secara fisik dibatasi oleh kapasitas
rumen. Dari hal itu, kenaikan kecepatan fermentasi memungkinkan naiknya
konsumsi pakan. Aliran partikel digesta baik yang mudah larut seringkall juga
menentukan banyaknya konsumsi pakan. Preston dan Leng (1985} menyatakan
bahwa konsumsi pakan umumnya berkurang karena ketidak seimbangan zat-zat
pekan didalam pakan tersebut. Oleh karena itu, komposisi zat makanan dalam
ransum ternak sangat menentukan tingkat konsumsinya.

Molases merupakan bahan sumber energi yang berguna sekali bagi ternak dan
dapat dicampurkan dalam bahan makanan ternak untuk menggantikan biji-bijian.
Hariyati ef al. (1976) mengemukakan bahwa bahan yang terbaik sebagai sumber
energi adalah karbohidrat teréedia, karena disamping membantu fiksast nitrogen urea
dalam rumen, juga dalam fermentasinya menghasilkan asam-asam lemak atsiri yang
merupakan sumber energl yang penting untuk biosintesa dalam rumen. Dijelaskan
pula oleh Coombe dan Tribe (1962) bahwa tetes dapat meningkatkan kecepatan daya

~ cerna selulosa dalam'rnmaen bersama dengan urea. Dugaan ini didukung pula oleh
Artiningsih et al (19855 bahwa penambahan tetes pada ransum mengakibatkan
mikroorganisme rumen mampu merombak serat kasar pada dinding sel, sehingga

serat kasar menjadi lebih cepat dicerna.
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T1 T2 T3

Perlakuan
Thusteasi 1. Total Konsumsi Bahan Kering

Kemudian disebutkan juga dengan meningkatnya penambahan tetes akan
meningkatkan daya cerna, karena tetes adalah sumber karbohidrat mudah larut dan
banyak energi yang fersedia yang mampe mempengaruli -pertumbuhan
mikroorganisme dengan cepat dan asam keto yang terbentuk semakin banyak, bila

sumber N juga tersedia dan meningkatkan kecernaan jerami padi maka terjadi

peningkatan total konsumsi bahan kering.




4.2.3. Respons Konversi Pakan

Ffisiensi pemantaatan pakan dapat diartikan sebagai pertambahan bbot
badan yang dihasilkan per-unit ransum yang dikonsumsi selama periode tertenta
(Monteiro, 1975). Efisiensi penggunaan pakan diperhifungkan sebagai jumiah PBB
dibagi dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Usri et af.  1979). Semakin kecil
angka konversi pakan tersebut berarti semakin baik konversi pakannya. Menurut
Ranjhan dan Pathak (1979), disamping dipengarnhi oleh kualitas pakan, efisienst
pemanfaatan pakan untuk produksi daging dan susu dipengaruhi oleh bangsa, umur,
komposisi dan tingkat produksi serta nilai gizi pakan. Efisiensi pemanfaatan pakan
akan menyrun dengan meningkatnya umur.

Nilai rata—rata konversi pakan sapi PO yang diberi UMMB dengan kandungan
garam dan molases 5%:20%; 7%:30% dan 7%:40% yaitu sebesar 12,45 (Tabel 10).
Berdasarkan analisis varian diketahui babwa perbedaan formmla UMMB yang
gdicobakan dalam penelitian ini tidak menyebabkan perbedaan efisiensi penggunaan

pakan (P>0,05).
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Tabel 10. Efisisds Penggunaan Pakan dari Misivg-masing Perlakuan selama
Penelitian ' e

Kelompok Total Rerat-ém
I il HI v

Perlakuan

Konversi Pakan

Ti(for1) 14,88 11,90 13,32 9,59 4969 1242°
T2 (for5) 10,03 9,35 1230 11,14 43,02 10,75°¢
T3(for8) 13,57 16,00 1464 12,10 56,31 14,18

Efisiensi Pakan

Ti(forl) 6,72 8,40 7,51 10,43 33,06 8,26°
T2(for5) 997 10,47 8,13 8,97 37,54 6.38°*
T3 (forg) 7,37 6,25 6,83 7,70 28,15 7.04¢

Ket : Tanda superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05)

Perlakuan pakan yang dicobakan pada penelitian ini menghasilkan nilai
konversi pakan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh
Soemitro ef al. (198%) pada sapi perah FH dengan rata-rata bobot badan 300 kg
menghasilkan konversi pakan sebesar 13,12 pada perlakuan { dengan pakan campuran
jerami padi-urea-molases diperam dan pada perlakuan I dengan pakan campuran
jerami padi-urea-molases segér sebesar 15.81. Nilai konversi pakan pada perlakuan 1
ada tendensi lebih baik dibandingkan perlakuan T, hal im diduga disebabkan oleh
nilai cerna dari komponen gizi ransum yang diberikan. Pada penelitian Soemitro ef al.
(1988), penambahan pakan penguat {Sumber protein) selain menyediakan asam
amino untuk pcmbentukén protein daging juga meningkatkan prekusor ghikolitik

yang dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan pakan
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(Soedarsono ef al., 1991). Penambahan UMMB yang kaya NPN dan karbohidrat

mudah dicerna dalam penelitian ini dapat disamakan dengan penambahan konsenirat,

sehingga pemberian UMMB pada penelitian ini juga dapat meningkatkan

pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan. Pemanfaatkan UMMB vyang

merupakan sumber NH3 dan dapat menghasilkan protein mikroba yang berkualitas

tinggi serta sumber asam-asam amino yang berasal dari UMMB sendiri sehingga

akan menunjang peningkatan pertambahan bobot badan (Bartley dan Deyoe, 1980},
di samping itu UMMB merupakan sumber profein yang mudah tersedia bagi induk

semang (Leng, 1985).

Triastuti ef al. (1985) melaporkan bahwa sapi jantan lokal dengan pemberian
pakan kasar jerami amoniasi memberikan nilai konversi pakan lebih bak
dibandingkan dengan kontrol yaitu 10,03 VS 24.20 g BK/g PBBH. Perlakuan pakan
berupa jerami padi dengan 5% urea berat kering jerami mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan bahan keing 24 kali dibandingkan dengan jerami tanpa
periakuan. Pada penelitian tersebut menghasilkan nilai konversi yang lebih baik bila
dibandingkan dengan nilai konversi pakan pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan
nilai dari konversi pakan dipengaruhi dari tingkat konsumsi pakan dan pertambahan
bobot badan yang dihasitkan. Ginting (1992) bahwa tingkat konsumsi mempengaruhi
efisiensi penggunaan pakan. Meningkatnya konsumsi pakan mengakibatkan semakin
efisiensinya penggunaan pakan atau semakin sedikitnya jumiah pakan yang
dibutuhkan untuk menghasilkan setiap unit PBB. Selanjutnya dikatakan bahwa

gejala ini memberikan petunjuk bahwa unfuk bahan pakan berserat, sasaran
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pemanfaatannya adalah memacu setinggi mungkin konsumst pakan oleh ternak untuk
memaksimalkan konsumsi energi. Kemungkinan turunnya nilai kecernaan dapat

ditekan dengan pemberian pakan tambahan yang tepat.

4.2.4. “Feed Cost per Gain “

SQalah satu alternatif untuk mendapatkan efisiensi usaha dalam penggemuikan
sapi adalah menekan biaya produksi, khususnya biaya pakan serendah myngkin tanpa
mengurangi kualitas dan nilai. ekonomi dari produk yang ‘dihasitkan. Indikator
efisiensi usaha dari penggunaan pakan adalah nilai dari “feed cost per gain”
(Ngadiyono dan Murdjito, 1993). Rata — rata nilai “feed cost per gain” pada
penggemukan sapi PO dalam penelitian ini sebesar 33,53% (Tabel 11), Berdasatkan
data perbandingan biaya pakan dan keuntungan maka dapat diketahui bahwa
penggunaan pakan UMMB formula 5 yaitu perlakuan TS ini memerlukan biaya pakan
relatif murah dibandingkan dengan periakuan yang lain dengan menunjukkan nilfai

jual yang tinggi.

Tabel 11. “Feed Cost per Gain” dari Masing-masing Perlakuan Selama Penelitian

(%)
Periakuan Kelompok Jumiah Kerata
1 I jitl iA"
Ti(for1) 3844 3175 3787 2714 1352 338
T2 (for5) 2577 25,79 34,89 31,60 118,05 29,51
T3(for8) 3607 44,21 4167 2714 14909 3727
Total 100,28 101,75 114,43 85,28

Rerata 33,43 3392 38,14 28,63
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Perbedaan feed cost per gain sangat dipengaruhi oleh efisiensi penggunaan
pakan. Pada ternak yang mendapatkan pakan UMMB dengan formula 5 pada
perlakuan T2 mempunyai efisiensi ckonomi yang tinggi dibandingkan dengan
periakuan T1 dan T3, walaupun T1, T2 dan T3 mempunyai pertambahan bobot
badan yang hampir sama dan konversi pakan yang tidak berbeda.

Nilai “feed cost per gain” pada penelitian ini lebih baik bila dibandingkan
dengan penelitian Basuki (2000) yang melaporkan bahwa “feed cost per gain” pada
sapi Australian Commerciai Cross (ACC) pada perlakuan pakan dengan kadar protein
kasar (CP) dan energi metabolisme (ME) yang berbeda yaitu 16,12% /2534 keal (T);
13,52% /2392 keal (S) dan 11,18%/2287 keal (R) sebesar 83% pada pakan T, 92,56%
pada pakan S dan 64,13% pada pakan R dengan pemeliharaan selama 4 bulan. Pada
pemeliharaan selama 1 bulan menghasilkan feed cost per gain yang lebih efiseien
yaitn sebesar 37,96% pada pakan T 40% pada pakan S dan 35,54% pada pakan R.
Hal ini menunjukkan bahwa kandungan energi yang tinggi berpengaruh pada

penurunan konsumsi pakan (Parakkasi, 1999). Sehingga konversi pakan T lebih

efisien dibandingkan dengan pakan R dan S. Walaupun demikian, waktu

penggemukan juga mempengaruhi. Semakin lama proses penggemukan, dengan
bertambahnya umur maka pertambahan bobot badan harian semakin menurun pada
semua perlakuan pakan schingga konversi pakan meninggi maka penggunaan pakan
tidak efisien (Basuki et al. ,199 R). Pada penelitian ini nilai “feed cost per gain” lebih
baik dibandingkan dengan dengan laporan Basuki (2000) pada periode pemeitharaan

selama 4 bulan.
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baik dibandingkan dengan dengan laporan Basuki (2000) pada periode pemelibaraan

selama 4 bulan,

NN

254

(%)

20"

Perlakuan
Tlustrasi 2. “Feed Cost per Gain”
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BABY

KESIMPULAN

Kandungan garam dan molases dalam UMMB berinteraksi dalam
mempengaruhi palatabilitas pada sapi PO. Dalam penelitian mi ditemukan bahwa
kombinasi kandungan garam-molases 7%:30% menghasilkan UMMB paling disukat
oleh sapi PO.

Uji coba formula UMMB dengan kombinasi kandungan garam : molases
7%:30%; 5%:20% dan 7%:40% pada sapi PO dengan pakan basal jerami padi dan
konsentrai berups bekatul dan ketela pohon menghasilkan rata-rata pertambahan
bobot badan yang sama, yaita 0,75 kg/hari. Pemberian UMMB dengan kandungan
garam:molases 7%:30%; 5%:20% dan 7%:40% menghasilkan efisiensi penggunaan
pakan yang tidak berbeda. Walaupun demikian “feed cost per gain” termurah dicapal
oleh kelompok sapi PO yang diberi pakan UMMB dengan kandungan garammolases
7%:30%. 7

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan garam
dan molases dapat mempengaruhi palatabilitas UMMB. Kandungan garamn dan
molases 7%:30% ternyata lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan formula

5%20% dan 7%:40%
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